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ABSTRAK 

 

SAGUNG RAHADI, “Peningkatan Porsi Unit Entry Kendaraan Melalui 

Perbaikan Metode Express Periodic Maintenance Service di Bengkel Nissan 

Datsun Halim”. Jakarta: Program Studi Pendidikan Teknik Mesin, Jurusan Teknik 

Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Jakarta, 2017. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki metode express periodic 

maintenance service sehingga dapat meningkatkan porsi unit entry per satu hari 

kerja dalam satu kelompok kerja di bengkel Nissan Datsun Halim. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan sekunder yang 

merupakan hasil observasi, look-up data, dan hasil wawancara narasumber dengan 

pengolahan dan analisis data menggunakan peta kerja. 

Hasil perbaikan metode Express Periodic Maintenance Service ini 

menunjukkan kenaikan porsi unit entry kendaraan dengan persentase sebesar 33% 

dan telah diuji di lapangan. Hasil ini layak untuk kemudian dijadikan instruksi 

kerja baru. 

 

Kata Kunci: Express Periodic Maintenance Service, porsi unit entry. 
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ABSTRACT 

 

SAGUNG RAHADI, "Increasing Portion of Vehicle Entry Unit Through 

Improving Method of Express Periodic Maintenance Service at Nissan Datsun 

Halim Workshop". Jakarta: Mechanical Engineering Education Study Program, 

Department of Mechanical Engineering, Faculty of Engineering, Jakarta State 

University, 2017. 

This study aims to improve the method of express periodic maintenance 

service so as to increase the portion of entry units per one working day in a 

working group at Nissan Datsun Halim workshop. 

This research uses descriptive method with qualitative approach. The type 

of data used is the primary and secondary data that is the result of observation, 

data look-up and interview with resource which processing and data analysis 

using work map. 

The improvement of Express Periodic Maintenance Service method shows 

an increase in the portion of vehicle entry units with a percentage of 33% and has 

been tested in the field. These results are eligible for later work instructions. 

Keywords: Express Periodic Maintenance Service, unit entry portion.  



vi 
 

 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN PENGESAHAN ……………………………………………. i 

HALAMAN PERNYATAAN ……………………………………………. ii 

KATA PENGANTAR ……………………………………………………. iii 

ABSTRAK ………………………………………………………………... iv 

ABSTRACT………………………………………………………………… v 

DAFTAR ISI ……………………………………………………………… vi 

DAFTAR TABEL ………………………………………………………… viii 

DAFTAR GAMBAR ……………………………………………………... ix 

DAFTAR LAMPIRAN …………………………………………………... x 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah…………………………………..… 1 

1.2. Identifikasi Masalah ………………………………………… 3 

1.3. Pembatasan Masalah …………………………….………….. 4 

1.4. Perumusan Masalah ………………………………………… 4 

1.5. Tujuan Penelitian …………………………………………… 5 

1.6. Manfaat Penelitian ………………………………………...... 5 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Service Perawtan Berkala  (Periodic Maintenance Service) .. 7 

2.2. Bengkel …………………………................………………... 9 

2.3. Peta Kerja………………………………………………….… 10 

2.4. Instruksi Kerja……………………………………………..… 11 

2.5. Kerangka Berfikir……………………………………………. 12 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian ………………….…………… 13 

3.2. Alat dan Bahan Penelitian ………………….....…………….. 13 

3.3. Diagaram Alir Penelitian ………………………...………….. 15 



vii 
 

 
 

3.4. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data ….……..….……… 19 

3.5. Teknik Analisis Data ……………………………………….. 21 

3.5.1. Pembuatan Opeation Process Chart (OPC) ………… 21 

3.5.2. Pembuatan Peta Kelompok Kerja (Gang Chart) …… 23 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

4.1. Deskripsi Hasil Penelitian …………………………………. 25 

4.2. Analisis Data Penelitian .…………………………………… 35 

4.3. Pembahasan……………... ……….………………………… 47 

4.4. Aplikasi Hasil Penelitian… ……….………………………… 48 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan ………………………………………………… 50 

5.2. Saran ………………………………………………………... 51 

 

DAFTAR PUSTAKA …………………………………………………….. 52 

LAMPIRAN ………………………………………………………………. 53 

  



viii 
 

 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel     Judul            Halaman 

3.1. Lambang-lambang dalam OPC…...…………….…………… 25 

4.1. Bagian Peta Kelompok Kerja Sekarang Periodic  Maintenance 

Service Saat Posisi Kendaraan di Bawah (I)…………………  28 

4.2. Bagian Peta Kelompok Kerja Sekarang Periodic  Maintenance 

Service Saat Posisi Kendaraan di Atas (II) ....………………..  30 

4.3. Bagian Peta Kelompok Kerja Sekarang Periodic Maintenance 

Service Saat Posisi Kendaraan di Tengah (III) ………………  32 

4.4. Bagian Peta Kelompok Kerja Sekarang Periodic  Maintenance 

Service Saat Posisi Kendaraan di Bawah (IV)……….….……  34 

4.5. Bagian  Peta  Kelompok Kerja  Usulan Periodic  Maintenance  

Service Saat Posisi Kendaraan di Bawah (I)…………………  35 

4.6. Bagian  Peta  Kelompok Kerja  Usulan Periodic  Maintenance  

Service Saat Posisi Kendaraan di Atas (II)……………...……  38 

4.7. Bagian  Peta  Kelompok Kerja  Usulan Periodic  Maintenance  

Service Saat Posisi Kendaraan di Tengah (III)….……………  41 

4.8. Bagian  Peta  Kelompok Kerja  Usulan Periodic  Maintenance  

Service Saat Posisi Kendaraan di Bawah (IV)…..……………  44 

4.9. Data Real Time Aplikasi Metode Kerja Express Periodic 

Maintenance Service di Bengkel Nissan Datsun Halim 

…..…………….…………….…………….…………........... 44 

  



ix 
 

 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar    Judul            Halaman 

3.1. Diagram Alir Penelitian ……………………………….....…… 15 

4.1. Peta Proses Operasi Sekarang Periodic Maintenance 

Service Saat Kendaraan Berada di Bawah (I)………….....…... 26 

4.2. Peta Proses Operasi Sekarang Periodic Maintenance 

Service Saat Kendaraan Berada di Atas (II)…………..…......... 29 

4.3. Peta Proses Operasi Sekarang Periodic Maintenance 

Service Saat Kendaraan Berada di Tengah (III)…………..…... 31 

4.4. Peta Proses Operasi Sekarang Periodic Maintenance 

Service Saat Kendaraan Berada di Bawah (IV)…………...…... 33 

4.5. Peta Proses Operasi Sekarang Periodic Maintenance 

Service Saat Kendaraan Berada di Bawah (I)…………......…... 37 

4.6. Peta Proses Operasi Sekarang Periodic Maintenance 

Service Saat Kendaraan Berada di Atas (II)………….........…... 40 

4.7. Peta Proses Operasi Sekarang Periodic Maintenance 

Service Saat Kendaraan Berada di Tengah (III)……….…..…... 43 

4.8. Peta Proses Operasi Sekarang Periodic Maintenance 

Service Saat Kendaraan Berada di Bawah (IV)………..…..…... 45 

 

  



x 
 

 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran    Judul            Halaman 

1 Foto-foto Dokumentasi Saat Observasi…………………....... 53 

2 Surat Permohonan Izin Observasi …………………………. 58 

2 Surat Penerimaan Observasi ……………..………………… 59 

3 Peta Kelompok Kerja Sekarang..…………………………... 60 

4 Peta Kelompok Kerja Usulan……………………………… 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Semakin meningkatnya kebutuhan akanalat transportasi pada masyarakat, 

tidak hanya akan berimbas pada meningkatnya jumlah perusahaan yang bergerak 

di bidang produksi alat tranportaasi saja, tetapi juga akan berimbas pada 

peningkatan persaingan yang terjadi dalam bidang bisnis tersebut yaitu layanan 

purna jual atau biasa disebut dengan aftersales.Di bidang pelayanan after sales, 

setiap perusahaan yang bergerak di dalamnya harus memiliki strategi yang efektif 

dan efisien untuk tetap bertahan dan memenangkan persaingan. 

After sales dibagi menjadi empat jenis pelayanan yaitu garansi, pelayanan 

jasa servis, penjualan sparepart, dan yang terakhir adalahfasilitas penunjang.
1
 

Mempertahankan kepuasan pelanggan merupakan salah satu langkah baik yang 

dapat diterapkan oleh perusahaan untuk tetap dapat bersaing dan menguasai 

pangsa pasar di bidang after sales. Demi terwujudnya tujuan tersebut PT. 

Indomobil Trada Nasional Nissan Datsun Halim atau yang lebih dikenal dengan 

nama Nissan Datsun Halim yang bertempat di jalan Halimperdanakusuma No.1A 

Jakarta Timur sebagai salah satu perusahaan industri yang bergerak di bidang 

pelayanan jasa servis kendaraan merek dagang Nissan dan Datsun dituntut untuk 

menyediakan layanan yang efektif dan efisien terhadap para pelanggan. Dalam 

perusahaan yang melayani 

                                                           
1
Kotler, P, Marketing Management: 11th Edition, (New Jersey: Prentice Hall, 2003), hlm 508. 
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jasa servis,faktor kecepatan proses pelayanan berperan sangat dominan seiring 

dengan kualitas pelayanan yang baik dan memuaskan. 

Servis perawatan rutin (periodic maintenance service) kendaraan roda 

empat di bengkel Nissan Datsun Halim dilakukan setiap kendaraan pelanggan 

sudah menempuh jarak 10.000 kilometer atau rata-rata waktu selama 6 bulan 

sekali, disesuaikan mana dari kedua skala tersebut yang lebih cepat dicapai oleh 

kendaraan. Karena pada rentang jarak tempuh atau waktu tersebut beberapa 

komponen kendaraan harus dilakukan pengecekan dan perawatan bahkan ada 

beberapa yang lain memerlukan penggantian komponen (sparepat)karena 

beberapa faktor, sebagai contohpada saat setiap kelipatan 20.000 kilometer bagian 

komponen kendaraan tersebut seperti busi berbahan nikel atau kanvas rem harus 

dilakukan penggantian karena keausan atau kemungkinan mengalami deformasi 

dan proses pengerjaannya memerlukan waktu yang lebih lama. 

Express periodic maintenance service adalah salah satu produk jasa servis 

perawatan berkala pada kendaraan roda empat yang ditawarkan kepada para 

pelanggan(customer) bengkel Nissan Datsun Halim yang memiliki mobilitas yang 

sangat tinggi di kota besar seperti Jakarta, ditinjau dari nama pelayanannya 

(express periodic maintenance service)produk jasa ini menawarkan servis 

perawatan secara berkala bagi kendaraan roda empat khusus merek Nissan dan 

Datsun dengan waktu yang cepat karena dikerjakan oleh dua orang teknisi yang 

sudah dibekali dengan teori dan prosedur kerja sehingga sudah terlatih di 

bidangnya.Namun demikiandari hasil pengamatan masih terdapat beberapa point 

dalam metode kerjanya yang mengakibatkan waktu pengerjaan yang 



3 
 

 

kurangefisien, hal ini dapat dilihat dari masih terdapat beberapa waktu menunggu 

(delay) oleh teknisi dalam menyelesaikan rangkaian proses kerja. Metode kerja 

yang efisien dalam waktu pengerjaan diperlukan agar pelayanan periodic 

maintenance service berjalan lebih baik lagi.  

Bila metode kerja express periodic maintenance service bisa lebih efisien, 

maka porsi unit entry kendaraan akan bertambah dan hal ini efektif 

untukmeningkatkan produktifitas karyawandan profit yang didapat oleh 

perusahaan, yang kemudian akan berimbas padameningkatnya kepuasan 

pelanggan. 

 

1.2. Idientifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diambil beberapa 

identifikasi masalah yang timbul yaitu sebagai berikut:  

1. Bagaimana jika pelayanan jasa servis di kota besar seperti Jakarta berjalan 

lambat dan lama? 

2. Mengapa tingkat kepuasan pelanggan di bengkel Nissan Datsun Halim 

sangat penting untuk dicapai? 

3. Apakah target tingkat kepuasan pelanggan bengkel Nissan Datsun Halim 

selama ini sudah tercapai? 

4. Bagaimana kepuasan pelanggan bengkel Nissan Datsun Halim bisa 

dicapai? 

5. Apakah metode kerja express periodic maintenance service dapat 

meningkatkan kepuasan pelanggan di bengkel Nissan Datsun Halim? 
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6. Bagaimana proses express periodic maintenance service selama ini 

dilakukan? 

7. Berapa lama standar proses express periodic maintenance service 

berjalan? 

8. Apakah metode kerja express periodic maintenance service yang sudah 

dilakukan sekarang sesuai dengan apa yang diharapkan baik oleh 

perusahaan atau pelanggan? 

9. Bagaimana cara memperbaiki metode kerjaexpress periodic maintenance 

service agar dapat lebih efisien dalam waktu pengerjaannya? 

 

1.3. Pembatasan masalah 

Sehubungan dengan masalah-masalah yang telah diidentifikasi di atas 

perlu dikemukakan pembatasan ruang lingkup yang akan diamati agar ruang 

lingkup penelitian ini tidak menyimpang dari permasalahan dan pembahasan yang 

ada, maka perlu adanya batasan masalah yaitu pada: 

1. Analisis efisiensi waktu yang digunakan pada metode kerja express 

periodic maintenance servicedi bengkel Nissan Datsun Halim. 

2. Peningkatan porsi unit entry melalui perbaikan metode express periodic 

maintenance service. 

3. Jam kerja normal PT. Indomobil Trada Nasional Nissan Datsun Halim 

adalah pukul 08:00 – 16:00 WIB. 
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1.4. Perumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifiksi masalah, dan pembatasan masalah 

di atas, maka permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut: 

“Bagaimanaperbaikan metode kerja express periodic maintenance service di 

bengkel Nissan Datsun Halim dilakukan agar lebih efisien dalam waktu 

pengerjaannya sehingga dapat meningkatkan porsi unit entry kendaraan yang akan 

diservis?” 

 

1.5. Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini antara lain: 

1. Mengukur efisiensi waktu yang digunakan pada metode kerja express 

periodic maintenance service. 

2. Menentukan waku delay pada metode kerja express periodic maintenance 

service. 

3. Meningkatkan porsi unit entrymelalui perbaikan metode kerja express 

periodic maintenance service. 

 

1.6. Manfaat hasil penelitian 

Penelitianini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa Teknik Mesin: Sebagai sarana mengaplikasikan ilmu 

yang didapat dari dunia perkuliahan. 
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2. Bagi Dosen: Membantu dosen untuk dapat melihatilmu yang telah didapat 

mahasiswa sehingga dapat digunakan sebagai referensi untuk 

meningkatkan pembelajaran. 

3. Bagi Civitas UNJ: Sebagai sarana untuk mempermudah dalam perawatan 

kendaraan miliknya. 

4. Bagi peneliti: Guna meneliti cara pengembangan potensi mahasiswa dalam 

berwirausaha. 

5. Bagi perusahaan tempat penelitian berlangsung: berguna sebagai bahan 

referensi peningkatan produktifitas karyawan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

2.1. Servis Perawatan Berkala (Periodic Maintenance Service) 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia servis berarti parawatan atau 

pemeliharaan sedangkan kalau di tambah dengan imbuhan (me) menjadi 

menservis memiliki arti suatu kegiatan guna memperbaiki barang yang rusak atau 

merawat barang supaya masa penggunaannya melampaui batas waktu tertentu.
2
 

Menurut Sisjono dan Iwan Koswara, Perawatan (maintenance) ialah suatu 

kegiatan yang dilakukan secara sengaja (sadar) terhadap suatu fasilitas dengan 

menganut suatu sistematika tertentu untuk mencapai hasil telah ditetapkan.
3
 

Menurut Lindley R. Higgis & R. Keith Mobley, maintenance atau 

pemeliharaan adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang dengan 

tujuan agar peralatan selalu memiliki kondisi yang sama dengan keadaan 

awalnya.
4
Maintenance juga dilakukan untuk menjaga peralatan tetap berada 

dalam kondisi yang dapat diterima oleh penggunanya.  

Jadi berdasarkan beberapa pengertian di atas berarti servis perawaatan 

berkala (periodic maintenance service) adalah kegiatan yang terprogram 

mengikuti cara tertentu untuk mendapatkan hasil kondisi yang di sepakati. 

                                                           
2
Hizair,Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Jakarta: Tamer, 2013), hlm. 535. 

3
Sisjono dan Iwan Koswara,Pemeliharan Mekanik Mesin Industri (Jakarta: Depdiknas, 2004), hlm. 

16. 
4
Lindley R. Higgis dan R. Keith Mobley, Maintenance Engineering Handbook (England: 

McGraw-Hill, 2002), hlm. 22. 
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 Kegiatan perawatan yang dilakukan di bengkel di klasifikasikan menjadi 

dua katagori yaitu perawatan preventive dan korektif. 

a. Perawatan yang bersifat preventive 

Perawatan ini dimaksudkan untuk menjaga kendaraan tersebut 

sebelum peralatan itu menjadi rusak. Pada dasarnya perawatan 

tersebut dilakukan untuk mencegah timbulnya kerusakan yang tidak 

terduga sehingga dapat menyebabkan membahayakan keselamatan si 

pengendara.  

b. Perawatan yang bersifat korektif 

Perawatan ini dimaksudkan untuk merawat kendaraan yang sudah 

dalam keadaan tidak semestinya. Pada dasarnya aktivitas yang 

dilakukan ini adalah pemeliharaan dan perawatan yang dilakukan 

setelah terjadinya suatu gejala kelainan pada sistem rem tromol. 

Kegiatan ini sering disebut sebagai kegiatan perbaikan atau reparasi, 

sehingga kegiatan perawatan jenis ini tidak dapat di prediksi kapan 

datangnya. 

Dilihat dari pengertiannya periodic maintenance service dikategorikan ke 

dalam perawatan yang bersifat preventive. 

Metode express periodic maintenance service pada bengkel Nissan Datsun 

Halim adalah metode yang digunakan sebagai dasar instruksi kerja pada servis 

perawatan berkala kendaraan roda empat merek dagang Nissan dan Datsun secara 

cepat dengan ketentuan: 
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1. Kendaraan merek Nissan dan Datsun dengan usia pakai maksimal 

dibawah 10 tahun. 

2. Perawatan berkala kendaraan pada jarak tempuh 80.000 kilometer dan 

kelipatannya maka penggantian oli transmisi, oli gardan, oli power 

steering, dan air radiator dilakukan oleh teknisi yang menangani 

general service. 

3. Apabila ditemukan kerusakan yang dapat menghambat proses 

periodic maintenance service maka pekerjaannya akan diteruskan oleh 

teknisi general service. 

 

2.2. Bengkel 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia bengkel memiliki arti tempat 

memperbaiki mobil, motor, sepeda dll. Pabrik kecil dan tempat melakukan suatu 

arah kegiatan yang memiliki arah dan tujuan yang pasti.Berdasarkan definisi 

tersebut berarti bengkel memiliki arti suatu tempat yang melakukan kegiatan dan 

memiliki arah dan tujuan yang pasti.
5
 

Berdasarkan keputusan menteri perindustrian dan perdagangan nomor 

551/MPP/Kep/10/1999 bengkel diklasifikasikan menjadi 3 kriteria yaitu bengkel 

kelas 1 bengkel kelas II dan bengkel kelas III. Adapun yang dimaksud dengan 

ketiga bengkel tersebut adalah sebagai berikut: 

                                                           
5
Hizair,Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Jakarta: Tamer, 2013), hlm. 210. 
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a. Bengkel kelas 1 adalah bengkel yang mampu melakukan jenis 

pekerjaan perawatan berkala, perbaikan kecil, perbaikan besar, 

perbaikan sasis dan bodi. 

b. Bengkel kelas 2 adalah bengkel yang mampu melakukan jenis 

pekerjaan perawatan berkala, perbaikan kecil dan perbaikan besar, 

atau jenis perbaikan perawatan berkala, perbaikan kecil serta 

perbaikan sasis dan bodi. 

c. Bengkel kelas 3 adalah bengkel yang mampu melakukan jenis 

pekerjaan perawatan berkala dan perbaikan kecil. 

 

2.3. Peta Kerja 

2.3.1. Opeation Process Chart (OPC) 

OPC adalah suatu diagram yang menggambarkan langkah-langkah proses 

yang dialami oleh bahan baku yag meliputi urutan proses operasi dan 

pemeriksaan. Pembuatan OPC ini merupakan tahap pertama dalam urutan untuk 

merencanakan tata letak pabrik. 

Pada OPC ini berisi informasi mengenai: 

a. Deskripsi proses bagi setiap kegiatan/aktivitas 

b. Waktu penyelesaian masing-masing kegiatan 

c. Peralatan/mesin yang digunakan 

d. Persentase scrap dari aktivitas 
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2.3.2. Peta Kelompok Kerja (Gang Chart) 

Peta Kelompok Kerja (Gang Chart) adalah diagram yang menggambarkan 

langkah-langkah proses ataukumpulan dari beberapa peta aliran proses dimana 

tiap peta aliran proses tersebut menunjukkan satu seri kerja secara lebih rinci dan 

lengkap. Kegunaan peta proses kelompk kerja adalah sebagai berikut: 

a. Memberi informasi aliran bahan atau aktivitas orang mulai awal 

masuk proses sampai aktivitas terakhir. 

b. Memberi informasi mengenai waktu penyelesaian suatu proses. 

c. Mengetahui jumlah kegiatan yang dialami bahan atau orang selama 

proses berlangsung. 

d. Alat untuk perbaikan proses atau metoda kerja. 

 

2.4. Instruksi Kerja 

Instruksi kerja menurut ISO 9001; tahun 2000 adalah dokumen mekanisme 

kerja yang mengatur secara rinci dan jelas urutan suatu aktifitas yang hanya 

melibatkan satu fungsi saja sebagai pendukung prosedur mutu atau prosedur kerja. 

Secara prinsip instruksi kerja menguraikan bagaimana satu langkah dalam 

suatu prosedur dilakukan. Terkadang penulisan prosedur sangat panjang sehingga 

tidak rinci penguraiannya sehingga memerlukan penjelasan yang lebih detail dan 

rinci dengan menggunakan instruksi kerja. Instruksi kerja dibuat untuk 

menjelaskan bagian dari prosedur secara rinci.  
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2.5. Kerangka Berfikir 

Perencanaan pelaksanaan kerja yang sesuai prosedur kerja atau SOP 

(Standart Operation Procedur) sangat diperlukan, dimana dalam perencanaan 

tersebut sudah terkonsep sehingga pekerjaan akan menjadi lebih efisien dalam 

waktu pengerjaan dan efektif terhadap peningkatan porsi unit entry. Dengan 

adanya konsep yang tersusun tersebut dapat mempengaruhi proses pelaksanaan 

service yang teratur dan berjalan lancar, serta dapat memberikan kenyamanan bagi 

si pemilik kendaraan (customer). Dengan perencanaan tersebut diharapkan 

menjadi faktor utama bagi pelanggan agar menjadi tertarik untuk melakukan 

servis rutin.Karena pada dasarnya perawatan yang rutin tersebut dilakukan setiap 

pemilik kendaraan untuk mencegah timbulnya kerusakan yang tidak terduga, 

sehingga dapat membahayakan keselamatan si pengendara. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat observasi di lakukan di PT. Indomobil Trada Nasional Nissan 

Halim atau yang lebih dikenal dengan nama Nissan Datsun Halim yang bertempat 

di jalan Halimperdanakusuma No.1A Jakarta Timur, bengkel tersebut dipilih 

sebagai tempat observasi karena bengkel Nissan Halim merupakan bengkel servis 

yang dapat memberikan pelayanan periodicmaintenanceservice dan mempunyai 

jumlah unit entry yang datanya terperinci dengan latar belakang pelanggan yang 

bervariasi. Waktu penelitian ini dilakukan antaratanggal 17 April 2017 sampai 

akhir 20 Mei2017 dengan jam kerja normal antara pukul 08:00 -16:00 WIB. 

 

3.2. Alat dan Bahan Penelitian 

Pada penelitian ini melibatkan dua orang teknisi dengan atribut yang 

sesuai standart keamanan dan keselamatan kerja, atribut yang dipakai adalah helm 

kerja, kacamata kerja (goggles), dust masker, baju kerja (wearpack), safety shoes, 

dan sarug tangan (gloves). 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Satu unit kendaraan Nissan Livina X-Gear. 

2. Four post car lift. 

3. Air compressor set. 

4. Tools caddy set. 
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5. Oil drain tank. 

6. Express periodic maintenance service worksheet. 

7. Stopwatch. 

8. Alat tulis dan computer. 
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3.3. Diagram Alir Penelitian 

 

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian 

 

Identifikasi 

Tujuan 

Melakukan studi 

pustaka 

Membuat kerangka penelitian 

Pengolahan data 

Pengumpulan data 

 

Kesimpulan 

Selesai 

Analisis data 

Pembahasan 

Mulai 
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Keterangan langkah-langkah dari diagram alir penelitian rekayasa teknik 

diatas adalah sebagai berikut: 

a. Identifikasi 

Hal yang pertama kali dilakukan dalam penelitian ini adalah identifikasi 

masalah. Fungsi dan tujuan identifikasi untuk mencari, menemukan, 

mengumpulkan, mencatat data dan informasitentangmasalah-masalah yang timbul 

pada lama waktu yang dibutuhkan dan pelaksanaan dalam hal ini adalah metode 

kerja express periodic maintenance sevice.  

b. Tujuan 

Setelah masalah diketahui, selanjutnya dibuat suatu rumusan masalah yang 

tujuannya adalah agar peneliti maupun pengguna hasil penelitian mempunyai 

persepsi yang sama dengan penelitian yang dihasilkan. 

c. Studi Pustaka dan Kerangka Penelitian 

Uraian tentang apa saja yang dilakukan dalam studi pustaka dan 

pembuatan kerangka penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Mecari sumber-sumber data atau informasi tentang metode kerja 

express periodic maintenance service.Diantaranya adalah prosedur 

pelaksanaan dan waktu baku yang digunakanpada metode kerja 

express periodic maintenance service, serta worksheetyang diterbitkan 

oleh PT. Indomobil Trada Nasional Nissan Datsun.  

2. Melakukan wawancara kepada narasumber terkait yang terpercaya 

untuk memperkuat data dan informasi yang diperoleh. Narasumber 

yang kita wawancarai adalah dua orang teknisi pelaksana express 
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periodic maintenance service, dan seorang foreman yang bekerja di 

PT. Indomobil Trada Nasional Nissan Datsun Halim. 

3. Membuat kerangka penelitian atau peta alir (road map) penelitian 

yang akan dilakukan agar penelitian menjadi mudah dan tidak 

melompat-lompat dari prosedurnya. 

4. Mencari inspirasi dan ide-ide baru sebagai bagian dalam perbaikan 

metode kerja express periodic maintenance service yang tidak keluar 

dari prosedur kerja yang sudah ditetapkan oleh perusahaan tempat 

penelitian yang nantinya akan kita gunakan saat analisis data. 

d. Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan dua teknik 

yaitu observasi dan wawancara secara langsung terhadap pelaku yang akan 

diteliti. 

1. Observasi  

Yaitu dengan caramerekam berbagai fenomena yang terjadi (situasi, 

kondisi) pada prosesexpress periodic maintenance service.. Observasi 

yang dilakukan peneliti merupakan jenis non participant observastion 

yang penelitinya tidak ikut secara langsung dalam kegiatan atau proses 

yang sedang diamati. Peneliti menempatkan dirinya sebagai pengamat dan 

mencatat berbagai peristiwa yang dianggap perlu sebagai data penelitian. 

Alat yang digunakan dalam teknik observasi ini antara lain: lembar chek 

list worksheet, buku catatan, alat tulis, kamera photo, stopwatch dan alat 

pendukung lain yang diperlukan. Sebagai catatan, kita tentunya harus 
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memperhatikan peraturan yang berlaku saat di tempat penelitian, misalnya 

harus memakai sepatu keamanan (safety shoes) dan helm pelindung (safety 

helmet). 

2. Wawancara  

Yaitu memperoleh keterangan dengan cara tanya jawab, sambil bertatap 

muka antara peeliti atau pewawancara dengan si penjawab atau 

narasumber. Narasumber yang dimaksud adalah dua orang teknisi dan satu 

orang foreman yang terlibat dalam penelitian yang sedang diamati. 

e. Pengolahan Data 

Setelah semua sumber data terkumpul hal yang dilakukan berikutnya 

adalah pengolahan data. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan peta 

kerja agar lebih mudah dalam membaca dan menganalisanya. Peta kerja yang 

dimaksud adalah Opeation Process Chart (OPC) dan Peta Kelompok Kerja (Gang 

Chart). 

f. Analisis Data 

Data yang sudah diolah kemudian dianalisa dan dijadikan sebuah 

informasi yang mudah dalam membaca dan memahaminya. Dari informasi ini 

akan kita ketahui hal apa saja yang menjadi bahan pembahasan dari obyek yang 

kita amati dan kita ukur. Sebagai catatan, informasi dari hasil analisis harus 

mendapatkan konfirmasi dari pihak yang berkompeten, agar dalam pembahasan 

nanti tidak ada kesalahan atau keluar dari prosedur yang telah ditetapkan.  
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g. Pembahasan 

Setelah data dianalisa maka akan kita ketahui efisiensi dari metode kerja 

express periodic maintenance service yang selama ini digunakan dan hal apa saja 

yang harus diperbaiki supaya sesuai dengan tujuan penelitian. Selanjutnya apabila 

hasil analisa efisiensi bernilai positif atau dengan kata lain lebih baik dari yang 

dipakai selama ini maka hasil ini akan dijadikan bahan referensi atau usulan untuk 

membuat instruksi kerja yang baru sebagai solusi pemecahan masalah yang 

dihadapi. 

h. Kesimpulan 

Memberikan pernyataan dari hasil analisis dan pembahasan sesuai dengan 

tujuan dengan tujuan penelitian. 

 

3.4. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengolahan data terdiri dari sejumlah operasi pengolahan dasar yang 

dilaksanakan dalam beberapa urutan yaitu: 

1. Pencatatan (recording) 

Yaitumemasukkan nilai dari lamanya waktu dari poin-poin dalam proses 

metode kerja express periodic maintenance service pada lembar worksheet 

yang telah disiapkan, merekam proses yang sedang diamati bila 

diperlukan, serta mencari dan mencatat data pendukung lainnya yang 

sesuai.  
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2. Duplikasi (duplicating) 

Operasi ini merupakan penggandaan data di atas formulir-formulir atau 

dokumen ke dalam komputer agar lebih mudah ketika akan melakukan 

pembenaran jika terjadi kesalahan. 

3. Pemeriksaan (verifying) 

Karena pencatatan biasanya merupakan operasi manual, adalah penting 

bahwa data yang telah dicatat tersebut diperiksa secara teliti, barangkali 

ada kesalahan-kesalahan, penambahan data pendukung atau bahkan 

pengurangan data-data yang tidak diperlukan. Dan lebih baik jika 

dilakukan konfirmasi kepada narasumber yang berkompeten.  

4. Klasifikasi 

Memisahkan data-data ke dalam berbagai kategori. Kategori yang 

dimaksud adalah proses-proses yang harus dilakukan dalam suatu tahapan 

dari keseluruhan proses pelaksanaan express periodic maintenance 

service. 

5. Sorting 

Mengurutkan tahapan-tahapan sesuai dengan alur proses kerja dan 

prosedur kerja. 

6. Merging 

Operasi ini menyatukan tahapan-tahapan dalam satu metode kerja yang 

utuh. 
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7. Kalkulasi 

Melakukan kalkulasi atau perhitungan numeris pada data yang sudah 

disatukan sehingga data tersebut bisa dibaca dan dipahami secara 

keseluruhan. 

8. Memeriksa tabel, mencari dan mendapatkan kembali data (table look-up, 

searching, retrieing) 

Operasi ini bermaksud untuk mengevaluasi kembali data-data yang sudah 

didapat guna mempermudah nantinya saat pencarian kembali data bila 

diperlukan. 

 

3.5. Teknik Analisis Data 

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan duapeta kerja. Yaitu 

adalah Operation Process Chart (OPC)danPeta Proses Kelompok Kerja (Gang 

Chart). Kemudian dari dua peta kerja tersebut dibuat peta kerja usulan metode 

kerja express periodic maintenance service, adapun uraiannya adalah sebagai 

berikut: 

3.5.1. Pembuatan Opeation Process Chart (OPC) 

Peta proses operasi atau Opeation Process Chart (OPC) merupakan suatu 

diagram yang menggambarkan langkah-langkah proses yang akan dialami bahan 

baku mulai dari awal (raw material) sampai menjadi produk akhir (finished goods 

products). 

Dasar bagi peta ini adalah lambang proses, yang dikembangkan oleh F.B. 

Gilbreth pada tahun 1920. Berikut adalah lambang-lambang tersebut: 
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Tabel 3.1 Lambang-lambang Dalam OPC 

Lambang Arti Lambang Arti 

 Operasi  Keterlambatan 

 Pengangkutan  Penyimpanan 

 Pemeriksaan  Keg. Gabungan 

 

a. Operasi 

Operasi menggunakan lambang lingkaran (). Suatu operasi terjadi 

jika sebuah obyek diubah sifat fisiknya atau sifat kimianya, dirakit 

atau diuraikan dari obyek lainnya, diubah untuk operasi lainnya baik 

pengangkutan, pemeriksaan, atau penyimpanan.Suatu operasi dapat 

juga terjadi jika informasi diberikan atau diterima, atau jika 

perencanaan atau perhitungan dilakukan.Lambang operasi juga 

digunakan untuk menunjukkan orang yang sedang bekerja. 

b. Pengangkutan (transportasi) 

Pengangkutan menggunakan lambang tanda panah (). Suatu 

pengangkutan terjadi jika sebuah objek dipindahkan dari suatu tempat 

ke tempat lain, kecuali jika perpindahan ini merupakan bagian dari 

operasi atau disebabkan oleh operator pada sebuah tempat kerja 

selama suatu operasi atau pemeriksaan. 

c. Pemeriksaan 
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Pemeriksaan menggunakan lambang persegi (). Sebuah pemeriksaan 

terjadi pada suatu objek jika keadaan tidak mengijinkan atau sifat 

proses menuntut pelaksanaan kegiatan selanjutnya tidak boleh segera 

dilakukan. 

d. Keterlambatan (Delay) 

Keterlambatan menggunakan lambang (      ). Ini terjadi pada suatu 

objek jika keadaan tidak mengijinkan atau sifat proses yang menuntut 

pelaksanaan kegiatan selanjutnya tidak boleh segera dilakukan. 

e. Penyimpanan (Storage) 

Penyimpanan menggunakan lambang segitiga terbalik (). Sebuah 

penyimpanan terjadi jika sebuah objek disimpan dan juga dari 

pemindahan yang tidak dibenarkan. 

f. Kegiatan gabungan 

Kegiatan gabungan menggunakan lambang (     ). Digunakan untuk 

menunjukan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan baik bersamaan 

maupun kegiatan yang dilakukan oleh operator yang sama pada suatu 

tempat kerja yang sama. 

3.5.2. Pembuatan Peta Kelompok Kerja (Gang Chart) 

Peta kelompok kerja memuat urutan kerja sekarang dan urutan kerja 

usulan dimana dalam peta proses kelompok kerja yang sekarang berisi urutan 

kerja yang telah ada, sedangkan di dalam peta proses kelompok kerja yang usulan 

berisi urutan kerja yang telah disesuaikan atau dimodifikasi sehingga terlihat 
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perbedaan urutan proses kerja yang lama dan yang baru, dengan begitu kita dapat 

melihat efisiensi dan efektifitas pekerjaan secara keseluruhan. 

Peta proses kelompok kerja dapat menganalisa kondisi-kondisi kerja yang 

ada guna memperoleh keuntungan atau perbaikan proses kerja seperti: 

1. Mengeliminir operasi-operasi yang tidak perlu. 

2. Mengurangi jarak perpindahan dari satu operasi ke operasi lainnya. 

3. Mengurangi waktu yang terbuang sia-sia karena kegiatan menunggu. 

4. Menunjukkan operasi-operasi mana yang seharusnya memiliki 

kemungkinan untuk digabungkan. 

5. Menunjukkan langkah-langkah operasi maupun pemeriksaan yang 

terlalu berlebihan ataupun pengulangan (duplikasi). 

6. Menunjukkan pekerjaan – pekerjaan dan lokasi dimana pekerjaan 

tersebut dilaksanakan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1. Deskripsi Hasil Penelitian 

Data-data yang diperoleh dari hasil pengamatan adalah sebagai berikut: 

1. Jam kerja PT. Indomobil Trada Nasional Nissan Datsun Halim adalah 

dari pukul 08:00-16:00 dengan jam istirahat selama 1 jam yaitu pukul 

12:00-13:00. Secara prosedur, waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan satu kali express periodic maintenance service adalah 

45 menit (pembulatan dari 44 menit dan 55 detik), jadi jam kerja 

efektif karyawan dan porsi pekerjaan periodic maintenance service 

dapat kita rumuskan sebagai berikut: 

   
            

 
 

Dimana, 

P  = Porsi kerja karyawan dalam sehari (unit). 

X  = Jam kerja efektif karyawan dalam sehari (menit). 

Y  = Waktu yang dibutuhkan dalam menyelesaikan satu kali 

 periodicmaintenance service (menit). 

Jadi,  

   
            

  
 

   
   

  
 

            /1 hari kerja 
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Jadi porsi periodic maintenance service dalam satu hari kerja yang 

dilakukan oleh dua orang teknisi adalah sebanyak 9 (sembilan) unit 

kendaraan.  

2. Dalam satu kali periodic maintenance service uraian metode kerjanya 

dari saat dimulai sampai akhir pekerjaan dapat kita lihat dalam 

Operation Process Chart (OPC) dan Peta Kelompok Kerja (Gang 

Chart) berikut sebagai berikut: 

 

  



27 
 

 
 

 

kendaraan di 

bawah 

Teknisi A Teknisi B 

Pintu kiri 

depan 
kendaraan 

Pintu kiri 

belakang 

kendaraan 

Engine 
compartmen

t atas 

 

Pintu kanan 
belakang 

kendaraan 

Backdoor 
0:00:05 

00:00:10 

00:22:25 

00:00:10 

00:00:10 

O2 

I1 

I2 

I3 

I2 

I1 

IO1 

IO2 

i 

IO3 

o 

 

  

 

Pintu kanan 
depan 

kendaraan 

Driverside 

Backdoor 

Bagian kanan 

kendaraan 

T
1
 

Ringkasan 

Kegiatan  Jumlah Waktu 

I 2 3 00:00:20 00:00:30 

IO 1 3 00:22:25 00:04:10 

Jumlah 3 6 00:22:45 00:04:40 

 

 

= Inspection 

=Inspection and Operation  

= Transfer 

 

00:00:10 

00:02:20 

00:01:10 

00:01:00 

00:00:20 

Gambar 4.1 Peta Proses Operasi Sekarang Periodic Maintenance Service Saat Kendaraan 

 Berada di Bawah (I) 

PETA PROSES OPERASI 

 

NAMA OBYEK  : Express Periodic Maintenance Service 

NOMOR PETA  : 1 (Bagian I) 

DIPETAKAN OLEH : SAGUNG RAHADI 

TANGGAL DIPETAKAN : 6 MARET 2017 



28 
 

 
 

Tabel 4.1. Bagian Peta Kelompok Kerja Sekarang Periodic Maintenance 

Service Saat Posisi Kendaraan di Bawah (I) 

 

Dari tabel 4.1 di atas dapat kita lihat bahwa saat kendaraan berada 

di bawah (1) teknisi B mengalami delayselama 18 menit dan 5 detik. 

Teknisi A Waktu Teknisi B Waktu 

Pintu kiri depan kendaraan Backdoor 

Periksa pintu FR-LH 0:00:05 Periksa backdoor trunk lid 00:00:10 

Periksa seat belt FR-LH 0:00:05 Pintu kanan belakang kendaraan 

Pintu kiri belakang kendaraan Periksa pintu RR-RH 00:00:05 

Periksa pintu RR-LH 0:00:05 Periksa seat belt RR-RH 00:00:05 

Periksa seat belt RR-LH 0:00:05 Pintu kanan depan kendaraan 

Engine compartment atas Periksa pintu FR-RH 00:00:05 

Periksa engine hood 0:00:05 Periksa seat belt FR-RH 00:00:05 

Pasang fender cover 0:00:20 Driverside 

Peiksa baut bracket 

shockbreaker 
0:00:05 

Tarik tuas pembuka engine 

hood 
0:00:05 

Periksa level air aki 0:00:10 Periksa fungsi brake boster 0:00:20 

Periksa level air radiator 

reservoir 
0:00:10 Hidupkan mesin 0:00:05 

Periksa level air washer 0:00:10 
Periksa fungsi panel AC dan 

aliran udara 
0:00:20 

Periksa kebocoran saluran 

bahan bakar 
0:00:05 Periksa steerig wheel freeplay 0:00:10 

Periksa level minyak rem dan 

kopling 
0:00:05 

Periksa ketinggian pedal rem 

dan kopling 
0:00:30 

Periksa tutup radiator 0:00:05 Matikan mesin 0:00:05 

Periksa kebocoran radiator 

(pressure tester) 
0:00:20 

Periksa fungsi parking 

brake(kembalikan ke posisi 

bebas) 

0:00:10 

Periksa filter udara 0:00:10 Periksa pedal gas 0:00:05 

Lepas pressure tester 0:00:05 Periksa fungsi brake boster 0:00:10 

Pemeriksaan atau penggaantian 

busi  
0:20:00 Hidupkan mesin 0:00:05 

Buka tutup pengisisan oli 0:00:05 Pasang lift sisi kanan kendaraan 0:00:20 

Pasang one man brake bleeder 

bottle 
0:00:30 Bagian kiri kendaraan 

Periksa engine hood 0:00:05 Ganti filter AC 0:01:00 

Pasang fender cover 0:00:20 Pasang lift sisi kiri kendaraan 0:00:10 

Peiksa baut bracket 

shockbreaker 
0:00:05 Backdoor 

Periksa level air aki 0:00:10 Keluarkan ban cadangan  0:01:00 

Periksa level air radiator 

reservoir 
0:00:10 

  

Jumlah 0:22:45 Jumlah 0:04:40 

  Delay 0:18:05 
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Hal ini diakibatkan lamanya teknisi A dalam menyelesaikan pekerjaan 

terutama saat pemeriksaan atau penggantian busi. 
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Posisi kendaraan 

di atas 

Teknisi A Teknisi B 

Engine 
compartmen

t bawah 

 

Roda RR-LH 

O3 

I4 

Bagian bawah 
kendaraan 

T
2
 

Ringkasan 

Kegiatan  Jumlah Waktu 

I 0 3 00:00:00 00:01:05 

IO 1 2 00:04:50 00:01:10 

Jumlah 1 5 00:04:50 00:02:15 

 

 

= Inspection 

=Inspection and Operation  

= Transfer 

 

00:00:10 

00:04:50 

00:00:40 

Roda RR-RH 

00:00:30 

00:00:10 

Roda FR-RH 

Roda FR-LH 

00:00:25 

00:00:30 

I6 

  IO4 

  IO5 

I5 

Gambar 4.2 Peta Proses Operasi Sekarang Periodic Maintenance Service Saat 

Kendaraan Berada Di Atas (II) 

PETA PROSES OPERASI 

 

NAMA OBYEK  : Express Periodic Maintenance Service 

NOMOR PETA  : 1 (Bagian II) 

DIPETAKAN OLEH : SAGUNG RAHADI 

TANGGAL DIPETAKAN : 6 MARET 2017 



31 
 

 
 

Tabel 4.2.Bagian Peta Kelompok Kerja Sekarang Periodic Maintenance 

Service Saat Posisi Kendaraan di Atas (II) 

 

 

Dari tabel 4.2 diatas dapat kita lihat bahwa saat kendaraan berda di 

atas teknisi B kembali mengalami delay selama 2 menit dan 35 detik. 

Hal ini diakibatkan lamanya teknisi A dalam menyelesaikan pekerjaan 

terutama saat pemeriksaan atau penggantian drive belt. 

 

 

 

Teknisi A Waktu Teknisi B Waktu 

Engine compartment atas Roda RR-LH 

Pakai helm pelindung 0:00:05 Pakai helm pelindung 0:00:05 

Pasang oil drain tank 0:00:05 
Periksa keausan dan kerusakan 

ban RR-LH 
0:00:20 

Buka engine oil drain plug 0:00:10 Periksa kabel parking brake LH 0:00:10 

Lepas filter oli 0:00:20 Periksa suspensi RR-LH 0:00:05 

Periksa kebocoran oli mesin 

dan radiator 
0:00:10 Roda RR-RH 

Periksa kebocoran pipa rem dan 

kopling 
0:00:20 

Periksa keausan dan kerusakan 

ban RR-RH 
0:00:20 

Ganti drive belt 0:03:00 Periksa kabel parking brake RH 0:00:05 

Pasang filter oli baru 0:00:20 Periksa suspensi RR-RH 0:00:05 

Pasang oil drain plug 0:00:10 Bagian bawah kendaraan 

Pindahkan oil drain tank 0:00:05 Periksa exhaust system 0:00:10 

Lepas helm pelindung 0:00:05 Roda FR-RH 

 
 

Periksa keausan dan kerusakan 

ban FR-RH 
0:00:05 

  Periksa suspensi FR-RH 0:00:20 

  Roda FR-LH 

 
 

Periksa keausan dan kerusakan 

ban FR-LH 
0:00:05 

  Periksa suspensi FR-LH 0:00:20 

  Lepas helm pelindung  0:00:05 

Jumlah 0:04:50 Jumlah 0:02:15 

  Delay 0:02:15 



32 
 

 
 

 

Posisi kendaraan 

di atas 

Teknisi A Teknisi B 

Rem RR-RH 
IO4 

T
3
 

Ringkasan 

Kegiatan  Jumlah Waktu 

I 0 0 00:00:00 00:00:00 

IO 2 3 00:14:00 00:14:20 

Jumlah 2 3 00:14:00 00:14:20 

 

 

= Inspection 

=Inspection and Operation  

= Transfer 

 

00:00:10 

00:07:00 
00:07:00 

Rem RR-LH 

00:07:00 

00:00:20 

  IO6 

IO5 
  IO7 

  IO8 

Rem RR-RH 

Rem RR-RH 

00:07:00 

Backdoor 

Gambar 4.3 Peta Proses Operasi Sekarang Periodic Maintenance Service Saat Kendaraan 

 Berada Di Tengah (III) 

PETA PROSES OPERASI 

 

NAMA OBYEK  : Express Periodic Maintenance Service 

NOMOR PETA  : 1 (Bagian III) 

DIPETAKAN OLEH : SAGUNG RAHADI 

TANGGAL DIPETAKAN : 6 MARET 2017 
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Tabel 4.3.Bagian Peta Kelompok Kerja Sekarang Periodic Maintenance 

Service Saat Posisi Kendaraan di Tengah (III) 

 

 

Dari tabel 4.3 diatas dapat kita lihat bahwa saat kendaraan berda di 

tengah teknisi A mengalami delay selama 20 detik. Hal ini 

diakibatkan lamanya teknisi B dalam menyelesaikan pekerjaan 

terutama saat pemeriksaan kerusakan dan keausan ban cadangan. 

Teknisi A Waktu Teknisi B Waktu 

Rem RR-RH Rem FR-RH 
Periksa tekanan udara ban 0:00:10 Periksa tekanan udara ban 0:00:10 

Periksa wheel bearing 0:00:10 Periksa wheel bearing 0:00:10 

Lepaskan roda (selanjutnya 

proses balancing) 
0:00:10 

Lepaskan roda (selanjutnya 

proses balancing) 
0:00:10 

Pasang one man vacum bleeder 0:00:10 Pasang one man vacum bleeder 0:00:10 

Periksa shockbreaker 0:00:05 Periksa shockbreaker 0:00:05 

Periksa kebocoran minyak rem 0:00:05 Periksa kebocoran minyak rem 0:00:05 

Periksa ketebalan brake pad 

dan bersihkan 
0:00:30 

Periksa ketebalan brake 

shoedan bersihkan 
0:00:30 

Periksa ketebalan dan 

keolengan rotor disc 
0:05:00 Periksa diameter drum brake 0:05:00 

Periksa kebocoran sealpiston 

rem depan 
0:00:10 

Periksa kebocoran sealpiston 

rem depan 
0:00:10 

Lepas one man vacum bleeder 0:00:30 Lepas one man vacum bleeder 0:00:30 

Rem RR-LH Rem FR-LH 

Periksa tekanan udara ban 0:00:10 Periksa tekanan udara ban 0:00:10 

Periksa wheel bearing 0:00:10 Periksa wheel bearing 0:00:10 

Lepaskan roda (selanjutnya 

proses balancing) 
0:00:10 

Lepaskan roda (selanjutnya 

proses balancing) 
0:00:10 

Pasang one man vacum bleeder 0:00:30 Pasang one man vacum bleeder 0:00:30 

Periksa shockbreaker 0:00:05 Periksa shockbreaker 0:00:05 

Periksa kebocoran minyak rem 0:00:05 Periksa kebocoran minyak rem 0:00:05 

Periksa ketebalan brake pad 

dan bersihkan 
0:00:30 

Periksa ketebalan brake 

shoedan bersihkan 
0:00:30 

Periksa ketebalan dan 

keolengan rotor disc 
0:05:00 Periksa diameterdrum brake 0:05:00 

Periksa kebocoran sealpiston 

rem depan 
0:00:10 

Periksa kebocoran sealpiston 

rem depan 
0:00:10 

Lepas one man vacum bleeder 0:00:10 Lepas one man vacum bleeder 0:00:10 

  Backdoor 

  Periksa kerusakan dan keausan 

ban cadangan 
0:00:20 

Jumlah 0:14:00 Jumlah 0:14:20 
Delay 0:00:20   
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Posisi kendaraan 

di bawah 

Teknisi A Teknisi B 

Engine 
compartmen

t atas 

Driver side 
room 

Bagian depan 

kiri kendaraan 

Backdoor 
00:01:00 

00:00:10 

00:00:25 

00:00:15 

00:01:10 

IO6 

O4 

O5 

i 

Bagian depan 

kanan 
kendaraan 

Bagian belakang 
kanan 

kendaraan 

Bagian 
belakang kiri 

kendaraan 

Ringkasan 

Kegiatan  Jumlah Waktu 

O 2 5 00:01:25 00:02:10 

IO 1 0 00:00:25 00:00:00 

Jumlah 3 5 00:01:50 00:02:10 

 

 

= Inspection 

=Inspection and Operation  

= Transfer 

 

00:00:30 

00:00:10 

00:00:10 

O1 

O2 

O1 

O2 

O3 

Engine 
compartmen

t atas 

FINISH 

O6 

i 

Driver side room 

00:00:1

0 

Gambar 4.4 Peta Proses Operasi Periodic Maintenance Service Saat Kendaraan Berada 

Di Bawah (IV) 

PETA PROSES OPERASI 

 

NAMA OBYEK  : Express Periodic Maintenance Service 

NOMOR PETA  : 1 (Bagian IV) 

DIPETAKAN OLEH : SAGUNG RAHADI 

TANGGAL DIPETAKAN : 6 MARET 2017 
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Tabel 4.4.Bagian Peta Kelompok Kerja Sekarang Periodic Maintenance 

Service Saat Posisi Kendaraan di Bawah (IV) 

 

 

Dari tabel 4.4 diatas dapat kita lihat bahwa saat kendaraan berda di 

bawah (IV) teknisi A mengalami delay selama 20 detik. Hal ini 

diakibatkan lamanya teknisi B dalam menyelesaikan pekerjaan 

terutama saat memasukkan lagi ban cadangan. 

Tabel 4.1 sampai dengan tabel 4.4 diatas merupakan bagian dari 

peta kelompok kerja yang bisa kita lihat secara utuh pada lampiran. 

  

4.2. Analisis Data Penelitian 

Analisis dari keseluruhan peta kelompok kerja kita rumuskan sebagai 

berikut: 

1. Pada saat kendaraan berada pada posisi `di bawah (I) teknisi B 

mengalami delay selama 18 menit dan 5 detik yang seharusnya tidak 

terjadi, sebagai solusi atau usulan ada beberapa poin dari proses yang 

Teknisi A Waktu Teknisi B Waktu 

Engine compartment atas Backdoor 

Lepas brake bleeder  bottle 0:00:10 Masukkan lagi ban cadangan 0:01:00 

Isi oli mesin dan pasang 

kembali tutupnya 
0:01:00 Driver side room 

Driver side room Tarik tuas parking brake 0:00:10 

Hidupkan mesin 0:00:10 Roda FR-LH 

Matikan mesin 0:00:05 Kencangkan roda FR-LH 0:00:10 

Engine compartment atas Roda FR-RH 

Periksa level oli mesin 0:00:10 Kencangkan roda FR-RH 0:00:10 

Lepas fender cover 0:00:10 
Lepas lift kendaraan sisi kanan 

dan kiri 
0:00:20 

Tutup engine hood 0:00:05 Roda RR-LH 

  Kencangkan roda RR-LH 0:00:10 

  Roda RR-RH 

  Kencangkan roda RR-RH 0:00:10 

Jumlah 0:01:50 Jumlah 0:02:10 

Delay 0:00:20   
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dikerjakan oleh teknisi A yang akan dipindah dan dibagi kepada 

teknisi B serta terdapat penambahan poin yang dikerjakan ke teknisi B 

yaitu pemeriksaan kaca spion, sehingga waktu yang ditempuh teknisi 

A dan B akan sama yaitu 13 menit dan 35 detik. Uraiannya bisa kita 

lihat pada bagian peta kerja di bawah ini: 

 

Tabel 4.5. Bagian Peta Kelompok Kerja Usulan Periodic Maintenance Service 

Saat Posisi Kendaraan di Bawah (I) 

Teknisi A Waktu Teknisi B Waktu 

Engine compartement bagian atas Driverside 

Periksa engine hood 0:00:05 
Tarik tuas pembuka engine 

hood 
0:00:05 

Pasang fender cover 0:00:20 Hidupkan mesin 0:00:05 

Periksa kebocoran saluran 

bahan bakar 
0:00:05 

Periksa fungsi panel AC dan 

aliran udara 
0:00:20 

Periksa level minyak rem dan 

kopling 
0:00:05 Periksa fungsi brake boster 0:00:20 

Periksa level air aki 0:00:10 
Periksa ketinggian pedal rem 

dan kopling 
0:00:05 

Periksa level air radiator 

reservoir 
0:00:10 Periksa steerig wheel freeplay 0:00:10 

Periksa level air washer 0:00:10 Matikan mesin 0:00:05 

Buka tutup pengisisan oli 0:00:05 

Periksa fungsi parking 

brake(kembalikan ke posisi 

bebas) 

0:00:10 

Pemeriksaan atau penggantian 

busi  
0:12:25 Periksa pedal gas 0:00:05 

  Periksa kaca spion 0:00:15 

  Pintu FR-RH 

  Periksa pintu FR-RH 0:00:05 

  Periksa seatbelt FR-RH 0:00:05 

 
 

Pasang lift sisi kanan 

kendaraan 
0:00:10 

  Pintu RR-RH 

  Periksa pintu RR-RH 0:00:05 

  Periksa seatbelt RR-RH 0:00:05 

  Backdoor 

  Periksa backdoor trunk lid 0:00:05 

  Keluarkan ban cadangan 0:01:00 

  Pintu RR-LH 

  Periksa pintu RR-LH 0:00:05 

  Periksa seat belt RR-LH 0:00:05 

  Pintu FR-LH 

  Periksa pintu FR-LH 0:00:05 
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  Periksa seat belt FR-LH 0:00:05 

  Ganti filter AC 0:01:00 

  Pasang lift sisi kiri kendaraan 0:00:10 

  Engine compartement bagian atas 

 
 

Peiksa baut bracket 

shockbreaker 
0:00:05 

  Periksa tutup radiator 0:00:05 

 
 

Periksa kebocoran radiator 

(pressure tester) 
0:00:20 

  Periksa filter udara 0:00:10 

  Lepas pressure tester 0:00:05 

 
 

Pasang one man brake bleeder 

bottle 
0:00:30 

 
 

Pemeriksaan atau penggantian 

busi 
0:07:35 

Jumlah 0:13:35 Jumlah 0:13:35 
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Posisi kendaraan 

di bawah 

Teknisi A Teknisi B 

Engine 
compartmen

t atas 

 

Pintu kanan 
belakang 

kendaraan 

Backdoor 
00:01:05 

00:00:20 

00:13:35 

O2 

I3 

I2 

I5 

IO1 

IO2 

i 

IO3 

o 

 

  

 

Pintu kanan 

depan 
kendaraan 

Driverside 

T
1
 

Ringkasan 

Kegiatan  Jumlah Waktu 

I 0 3 00:00:00 00:02:00 

IO 1 4 00:13:35 00:11:35 

Jumlah 1 6 00:13:35 00:13:35 

 

 

= Inspection 

=Inspection and Operation  

= Transfer 

 

00:00:10 

00:01:40 

00:00:10 

00:01:20 

00:00:20 

I4 

00:08:50 

Pintu kiri 
belakang 

kendaraan 

Pintu kiri 

depan 

kendaraan 

Engine 
compartmen

t atas 

  

Gambar 4.5 Peta Proses Operasi UsulanPeriodic Maintenance 

  Service Saat Kendaraan Berada di Bawah (I) 

PETA PROSES OPERASI 

 

NAMA OBYEK  : Express Periodic Maintenance Service 

NOMOR PETA  : 1 (Bagian I) 

DIPETAKAN OLEH : SAGUNG RAHADI 

TANGGAL DIPETAKAN : 6 MARET 2017 
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2. Pada saat kendaraan berada pada posisi di atas teknisi B mengalami 

delay selama 2 menit dan 35 detik yang seharusnya tidak terjadi, 

sebagai solusi atau usulan ada beberapa poin dari proses yang 

dikerjakan oleh teknisi A yang akan dipindah dan dibagi kepada 

teknisi B serta terdapat penambahan poin yang dikerjakan ke teknisi B 

yaitu peeriksaan kebocoran power steering oil, sehingga waktu yang 

ditempuh teknisi A dan B akan sama yaitu 3 menit dan 35 detik. 

Uraiannya bisa kita lihat pada bagian peta kerja di bawah ini: 

 

Tabel 4.6. Bagian Peta Kelompok Kerja Usulan Periodic Maintenance Service 

Saat Posisi Kendaraan di Atas (II) 

 

Teknisi A Waktu Teknisi B Waktu 

Engine compartment atas Roda RR-LH 

Pakai helm pelindung 0:00:05 Pakai helm pelindung 0:00:05 

Periksa kebocoran oli mesin 

dan radiator 
0:00:10 

Periksa keausan dan kerusakan 

ban RR-LH 
0:00:20 

Periksa kebocoran pipa kopling 0:00:15 Periksa kabel parking brake LH 0:00:10 

Ganti drive belt 0:03:00 Periksa suspensi RR-LH 0:00:05 

Lepas helm pelindung 0:00:05 Roda RR-RH 

  
Periksa keausan dan kerusakan 

ban RR-RH 
0:00:20 

  Periksa kabel parking brake RH 0:00:05 

  Periksa suspensi RR-RH 0:00:05 

  Bagian bawah kendaraan 

  Periksa exhaust system 0:00:10 

  Roda FR-RH 

 
 

Periksa keausan dan kerusakan 

ban FR-RH 
0:00:05 

  Periksa suspensi FR-RH 0:00:20 

  Roda FR-LH 

 
 

Periksa keausan dan kerusakan 

ban FR-LH 
0:00:05 

  Periksa suspensi FR-LH 0:00:20 

  Engine compartment bawah 

  Periksa keebocoran power 

steering oil 
0:00:05 

  Pasang oil drain tank 0:00:05 
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  Buka engine oil drain plug 0:00:10 
  Lepas filter oli 0:00:20 
  Pasang filter oli baru 0:00:20 
  Pasang oil drain plug 0:00:10 
  Pindahkan oil drain tank 0:00:05 
  Pasang filter oli baru 0:00:20 
  Periksa kebocoran pipa rem 0:00:05 
  Lepas helm pelindung  0:00:05 

Jumlah 0:03:35 Jumlah 0:03:35 
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Posisi kendaraan 

di atasPosisi 

Teknisi A Teknisi B 

Engine 
compartmen

t bawah 

 

Roda RR-LH 

O3 

I4 

Bagian bawah 
kendaraan 

T
2
 

Ringkasan 

Kegiatan  Jumlah Waktu 

I 0 3 00:00:00 00:01:10 

IO 1 2 00:03:35 00:02:25 

Jumlah 1 5 00:03:35 00:03:35 

 

 

= Inspection 

=Inspection and Operation  

= Transfer 

 

00:00:100

00:03:35 

00:00:40 

Roda RR-RH 

00:00:30 

00:00:10 

Roda FR-RH 

Roda FR-LH 

00:00:25 

00:00:25 

I6 

  IO4 

  IO5 

I5 

I6 

Engine 
compartmen

t bawah 

  00:01:45 

Gambar 4.6 Peta Proses OperasiUsulanPeriodic Maintenance Service Saat 

 Kendaraan Berada Di Atas (II) 

PETA PROSES OPERASI 

 

NAMA OBYEK  : Express Periodic Maintenance Service 

NOMOR PETA  : 1 (Bagian II) 

DIPETAKAN OLEH : SAGUNG RAHADI 

TANGGAL DIPETAKAN : 6 MARET 2017 
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3. Pada saat kendaraan berada pada posisi di tengah teknisi A mengalami 

delay selama 20 detik yang seharusnya tidak terjadi, sebagai solusi 

atau usulan ada poin dari proses yang dikerjakan oleh teknisi B yang 

akan dipindah ke bagian saat kendaraan berada di bawah (IV) yaitu 

pemeriksaan kerusakan dan keausan ban cadangan, sehingga waktu 

yang ditempuh teknisi A dan B akan sama yaitu 14 menit. Uraiannya 

bisa kita lihat pada bagian peta kerja di bawah ini. 

 

Tabel 4.7. Bagian Peta Kelompok Kerja Usulan Periodic Maintenance Service 

Saat Posisi Kendaraan di Tengah (III) 

 

Teknisi A Waktu Teknisi B Waktu 

Rem RR-RH Rem FR-RH 
Periksa tekanan udara ban 0:00:10 Periksa tekanan udara ban 0:00:10 

Periksa wheel bearing 0:00:10 Periksa wheel bearing 0:00:10 

Lepaskan roda (selanjutnya 

proses balancing) 
0:00:10 

Lepaskan roda (selanjutnya 

proses balancing) 
0:00:10 

Pasang one man vacum bleeder 0:00:10 Pasang one man vacum bleeder 0:00:10 

Periksa shockbreaker 0:00:05 Periksa shockbreaker 0:00:05 

Periksa kebocoran minyak rem 0:00:05 Periksa kebocoran minyak rem 0:00:05 

Periksa ketebalan brake pad 

dan bersihkan 
0:00:30 

Periksa ketebalan brake shoe 

dan bersihkan 
0:00:30 

Periksa ketebalan dan 

keolengan rotor disc 
0:05:00 Periksa diameter drum brake 0:05:00 

Periksa kebocoran sealpiston 

rem depan 
0:00:10 

Periksa kebocoran sealpiston 

rem depan 
0:00:10 

Lepas one man vacum bleeder 0:00:30 Lepas one man vacum bleeder 0:00:30 

Rem RR-LH Rem FR-LH 

Periksa tekanan udara ban 0:00:10 Periksa tekanan udara ban 0:00:10 

Periksa wheel bearing 0:00:10 Periksa wheel bearing 0:00:10 

Lepaskan roda (selanjutnya 

proses balancing) 
0:00:10 

Lepaskan roda (selanjutnya 

proses balancing) 
0:00:10 

Pasang one man vacum bleeder 0:00:30 Pasang one man vacum bleeder 0:00:30 

Periksa shockbreaker 0:00:05 Periksa shockbreaker 0:00:05 

Periksa kebocoran minyak rem 0:00:05 Periksa kebocoran minyak rem 0:00:05 

Periksa ketebalan brake pad 

dan bersihkan 
0:00:30 

Periksa ketebalan brake shoe 

dan bersihkan 
0:00:30 

Periksa ketebalan dan 

keolengan rotor disc 
0:05:00 Periksa diameter drum brake 0:05:00 

Periksa kebocoran sealpiston 0:00:10 Periksa kebocoran sealpiston 0:00:10 
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rem depan rem depan 

Lepas one man vacum bleeder 0:00:10 Lepas one man vacum bleeder 0:00:10 

Jumlah 0:14:00 Jumlah 0:14:00 
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Posisi kendaraan 

di atas 

Teknisi A Teknisi B 

Rem RR-RH 
IO4 

T
3
 

Ringkasan 

Kegiatan  Jumlah Waktu 

I 0 0 00:00:00 00:00:00 

IO 2 3 00:14:00 00:14:00 

Jumlah 2 3 00:14:00 00:14:00 

 

 

= Inspection 

=Inspection and Operation  

= Transfer 

 

00:00:10 

00:07:00 
00:07:00 

Rem RR-LH 

00:07:00 

  IO6 

IO5 
  IO7 

Rem RR-RH 

Rem RR-RH 

00:07:00 

Gambar 4.7 Peta Proses Operasi Usulan Periodic Maintenance Service Saat Kendaraan 

 Berada Di Tengah (III) 

PETA PROSES OPERASI 

 

NAMA OBYEK  : Express Periodic Maintenance Service 

NOMOR PETA  : 1 (Bagian III) 

DIPETAKAN OLEH : SAGUNG RAHADI 

TANGGAL DIPETAKAN : 6 MARET 2017 
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4. Pada saat kendaraan berada pada posisi di bawah (IV) teknisi A 

mengalami delay selama 20 detik yang seharusnya tidak terjadi, 

sebagai solusi atau usulan ada poin dari proses yang dikerjakan oleh 

teknisi B yang akan dipindah kepada teknisi A yaitu “Tarik tuas 

parking brake”, serta terdapat penambahan poin yang dikerjakan ke 

teknisi B yaitu pemeriksaan kerusakan dan keausan ban cadangan, 

sehingga waktu yang ditempuh teknisi A dan B akan sama yaitu 2 

menit dan 10 detik. Uraiannya bisa kita lihat pada bagian peta kerja di 

bawah ini: 

 

Tabel 4.8. Bagian Peta Kelompok Kerja Usulan Periodic Maintenance Service 

Saat Posisi Kendaraan di Bawah (IV) 

 

Teknisi A Waktu Teknisi B Waktu 

Engine compartment atas Backdoor 

Lepas brake bleeder  bottle 0:00:10 
Periksa kerusakan dan keausan 

ban cadangan 
0:00:20 

Isi oli mesin dan pasang 

kembali tutupnya 
0:01:00 Masukkan lagi ban cadangan 0:01:00 

Driver side room Roda FR-LH 

Hidupkan mesin 0:00:10 Kencangkan roda FR-LH 0:00:10 

Matikan mesin 0:00:05 Roda FR-RH 

Tarik tuas parking brake 0:00:10 Kencangkan roda FR-RH 0:00:10 

Sisi kanan kendaraan Sisi kir kendaraan 

Lepas lift kendaraan sisi kanan  0:00:10 
Lepas lift kendaraan sisi kanan 

dan kiri 
0:00:10 

Engine compartment atas Roda RR-LH 

Periksa level oli mesin 0:00:10 Kencangkan roda RR-LH 0:00:10 

Lepas fender cover 0:00:10 Roda RR-RH 

Tutup engine hood 0:00:05 Kencangkan roda RR-RH 0:00:10 

Jumlah 0:02:10 Jumlah 0:02:10 
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Posisi kendaraan 

di bawah 

Teknisi A Teknisi B 

Engine 
compartmen

t atas 

Driver side 
room 

Bagian depan 

kiri kendaraan 

Backdoor 
00:01:20 

00:00:10 

00:00:25 

00:00:15 

00:01:10 

IO6 

O3 

O4 

i 

Bagian depan 

kanan 
kendaraan 

Bagian belakang 
kanan 

kendaraan 

Bagian 
belakang kiri 

kendaraan 

Ringkasan 

Kegiatan  Jumlah Waktu 

O 2 5 00:01:25 00:02:20 

IO 1 0 00:00:25 00:00:00 

Jumlah 3 5 00:02:10 00:02:10 

 

 

= Inspection 

=Inspection and Operation  

= Transfer 

 

00:00:40 

00:00:10 

00:00:10 

O1 

O2 

IO1 

O1 

O2 

Engine 
compartmen

t atas 

FINISH 

O5 

i 

Driver side room 

00:00:1

0 

Gambar 4.8 Peta Proses Operasi Usulan Periodic Maintenance Service Saat Kendaraan 

 Berada Di Bawah (IV) 

PETA PROSES OPERASI 

 

NAMA OBYEK  : Express Periodic Maintenance Service 

NOMOR PETA  : 1 (Bagian IV) 

DIPETAKAN OLEH : SAGUNG RAHADI 

TANGGAL DIPETAKAN : 6 MARET 2017 
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5. Pembahasan 

Dari tabel hasil analisis data penelitian dapat kita lihat bahwa selama 

proses express periodic maintenance service baik antara teknisi A ataupun B 

sudah tidak mengalami delay dengan kata lain selesai dalam waktu yang sama, 

dan waktu keseluruhan yang diperlukan jauh lebih pendek, yaitu 34 menit dari 

semula 44 menit dan 55 detik atau kurang lebih 10 menit dan 55 detik. Bila kita 

masukkan ke dalam rumus banyaknya porsi unit entry per satu hari kerja adalah 

sebagai berikut: 

 

   
            

 
 

   
            

  
 

   
   

  
 

              /1 hari kerja 

 

Sehingga dari pembahasan analisis diperoleh hasil bahwa porsi pekerjaan dengan 

menggunakan perbaikan metode express periodic maintenance service yang 

didapat sekarang adalah menjadi 12 unit per satu hari kerja yang lebih banyak 3 

unit entry dari sebelumnya yaitu 9 unit per satu hari kerja. 

 Bila kita hitung persentase peningkatan porsi unit entry per satu hari kerja 

dalam satu kelompok kerja menggunakan metode express periodic maintenance 

service yang telah diperbaiki adalah sebagai berikut: 
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 (

                       
       

                        
        

  )       

   

               =  (
  

 
  )  100% 

               =     33 % 

 

Dari semua hasil perhitungan pada pembahasan penelitian diatas maka 

dapat dijabarkan bahwa perbaikan metode express periodic maintenance service 

dapat menaikan porsi unit entry sebanyak 3 unit per satu hari kerja atau sebesar 

33% dari sebelum dilakukan perbaikan. 

 

6. Aplikasi Hasil Penelitian 

Pada penelitian perbaikan metode express periodic maintenance service 

ini dihasilkan sebuah instruksi kerja baru yang sudah diuji dan dikonfirmasi oleh 

pihak yang memiliki kompetensi di bidangnya yaitu foreman sebagai quality 

control pekerjaan dan sekaligus sebagai pengawas berlangsungnya penelitian ini. 

Sehingga instruksi kerja tersebut dapat diaplikasikan langsung baik pada bengkel 

Nissan Datsun Halim ataupun cabang lain melalui persetujuan dari perwakilan 

perusahaan yaitu kepala bengkel (workshop head). Instruksi kerja tersebut juga 

dapat diaplikasikan pada penyedia layanan produk jasa servis kendaraan roda 

empat merek lain (selain Nissan) jika kendaraan tersebut memiliki spesifikasi dan 

dimensi yang sama. 

Persentase peningkatan porsi 
unit entry per satu hari kerja 
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Selain itu instruksi kerja yang baru juga dapat diaplikasikan pada dunia 

pendidikan misalnya sekolah-sekolah kejuruan khususnya teknik kendaraan 

ringan ataupun perguruan tinggi khususnya jurusan teknik mesin pada konsentrasi 

otomotif sebagai bahan ajar prosedur metode perawatan berkala kendaraan ringan 

roda empat. Berikut adalah tabel aplikasi perbaikan metode kerja Express 

Periodic Maintenance Service di bengkel Nissan Datsun Halim: 

 

Tabel 4.9. Data Real Time Aplikasi Metode Kerja Express Periodic 

Maintenance Service di Bengkel Nissan Datsun Halim 

 

No. No. Polisi Model* I* II* III* IV* 
Total 

Waktu 
Ket. 

1 B1297BZK L10 13:34 03:50 14:08 02:21 33:45  

2 B1601SKD C24 08:07 04:06 15:09 02:25 27:47  

3 B1717UZS L11 13:30 03:45 14:10 02:20 33:45  

4 B174KW T30 09:15 04:06 16:09 02:25 31:55  

5 B1728SFD L10 13:31 03:50 14:03 02:18 32:44  

6 F1728SFD L10 13:32 03:52 14:06 02:19 32:51  

7 B1357SZD C24 08:22 04:10 15:00 02:29 30:01  

8 B1152TOU K13 12:43 03:20 13:58 02:15 33:16  

9 B1532KYF L10 13:32 03:54 14:05 02:21 33:52  

10 B1499TKO L10 13:34 03:54 14:08 02:18 33:34  

11 B2034TFH K13 12:42 03:22 14:02 02:16 33:22  

12 B1479UFJ L10 13:36 03:53 14:16 02:25 34:10  

Keterangan: 

1. Model: 

a. *K13: Nissan March. 

b. *L10: Nissan Grand Livina. 

c. *T30: Nissan X-Trail. 

d. *C24: Nissan Serena. 

2. Posisi Kendaraan: 

a. *I: Posisi kendaraan berada di bawah awal. 

b. *II: Posisi kendaraan berada di atas. 

c. *III: Posisi kendaraan berada di tengah. 

d. *IV: Posisi kendaraan berada di bawah akhir.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Berdasarkan pengukuran dengan menggunakan peta kelompok kerja 

waktu baku yang digunakan dalam metode express periodic 

maintenance service sebelum dilakukan perbaikan adalah 44 menit 

dan 55 detik,sehingga didapat porsi unit entry sebanyak 9 unit per satu 

hari kerja.  

2. Berdasarkan pengamatan dengan menggunakan peta kelompok kerja 

(gang chart) pada metode express periodic maintenance service 

sebelum mengalami perbaikan diketahui adanya pembagian proses 

pekerjaan yang tidak seimbang dilihat dari lamanya waktu pengerjaan 

antara teknisi A dan B, sehingga terjadi waktu delayselama 21 menit 

dan 10 detik serta urutan proses kerja yang kurang sistematisyang 

mengakibatkan teknisi kurang efisien menggunakan waktu yang 

diberikan. 

3. Metode express periodic maintenance serviceyang telah mengalami 

perbaikan menghasilkan waktu yang digunakan dalam menyelesaikan 

proses pekerjaan pada setiap posisi kendaraan menjadi seimbang 

antara teknisi A dan B dan tidak lagi terdapat waktu delay.Sehingga 

porsi unit entry kendaraan dari sebelum dilakukan perbaikan 



51 
 

 
 

yaituberjumlah 9 unit menjadi 12 unit setelah dilakukannya perbaikan 

karena waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan satu pekerjaan 

servis berkala kendaraan dengan metode express periodic 

maintenance serviceyang telah diperbaiki menjadi lebih efisien yaitu 

34 menit. Dengan kata lain, terdapat peningkatanunit entry sebesar 3 

unit atau 33% per satu hari kerja pada setiap kelompok kerja.  

 

5.2. Saran 

Dalam penelitian ini masih banyak peluang yang mungkin dapat 

digunakan untuk melaksanakan penelitian lebih lanjut dan sebagai 

penyempurnaan hasil penelitian yang sudah dilakukan, diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Perlu dilakukan penelitianlebih lanjut tentang prosedur penggunaan 

alat bantu servis kendaraan (tools) padaexpressperiodic maintenance 

service untuk mendapatkan efisiensi waktu yang lebih baik dan hasil 

penelitian yang lebih terperinci. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai prosedur pengukuran 

pada tiap bagian kendaraan yang diperiksa sesuai spesifikasinya agar 

penelitian lebih terperinci. 
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Gambar 2. Foto Dua Orang Teknisi (Jonathan Ramdhani, Jais Ridwan) 
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Gambar 3. Foto Teknisi (Jais Ridwan). 

 

 

Gambar 4. Foto Teknisi (Jais Ridwan). 
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Gambar 5. Foto foreman (Muhammad Syaifuddin). 

 

 

Gambar 6. Foto Peneliti Bersalaman Dengan Foreman Tanda Bahwa Penelitian 

Sudah Berakhir. 
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Gambar 7. Foto Saat Delay Teknisi B Menunggu Teknisi A Pada Waktu 

Kendaraan Berada Di Bawah (I). 

 

 

Gambar 8. Foto Saat Delay Teknisi B Menunggu Teknisi A Pada Waktu 

Kendaraan Berada Di Atas (II). 
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Gambar 9. Foto Saat Delay Teknisi A Menunggu Teknisi B Pada Waktu 

Kendaraan Berada Di Tengah (III). 

 

 

Gambar 10. Foto Saat Delay Teknisi A Menunggu Teknisi B Pada Waktu  

Kendaraan Berada Di Bawah (IV). 

 

 


